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RINGKASAN 

Spanduk dan Metro Media Technologies (MMT) adalah salah satu media informasi yang memuat berita tentang sesuatu hal seperti gambar, slogan, maupun berita yang perlu diketahui oleh publik atau masyarakat. Penggunaan spanduk dan MMT tidak terbatas dalam bidang tertentu, seperti ekonomi, bisnis, bahkan politik sekarang sudah memanfaatkan media informasi ini untuk mengkampanyekan calon-calon pemimpinnya. Di bidang politik, penggunaan media ini banyak ditemukan pada saat-saat Pemilihan Umum (PEMILU). 

Spanduk dan MMT menjadi pilihan media promosi favorit karena harganya yang murah namun ukurannya besar, biasanya dipajang di tepi jalan atau melintang di tengah jalan sehingga terbaca oleh pengguna jalan yang melewatinya. Banyaknya spanduk dan MMT yang terpasang di jalanan pada saat itu, tidak diimbangi dengan pemanfaatan limbahnya jika kelak sudah tidak terpakai lagi. Berlimpahnya limbah spanduk dan MMT bekas akan menimbulkan permasalahan jika tidak mendapat penanganan. Biasanya, spanduk dan MMT bekas hanya digunakan untuk penutup atau alas saja.

Penulis menciptakan inovasi baru yang bergerak di bidang pendidikan berupa media pembelajaran berbahan spanduk dan MMT yang dapat menjadi pendukung pembelajaran di kelas Sekolah Dasar khususnya Sekolah Dasar di daerah-daerah pinggiran yang minim sumber dana. Hal ini bertujuan untuk menambah nilai guna media informasi spanduk dan MMT yaitu untuk mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 


Metode yang digunakan penulis antara lain, penulis melakukan observasi lapangan dengan melihat seberapa banyak laju sampah politik yang telah dipakai sebagai media kampanye, selanjutnya penulis meneliti dengan melakukan eksperimen memanfaatkan sampah media kampanye sebagai bahan dasar media pembelajaran untuk anak sekolah dasar, karena dianggap memiliki nilai guna yang banyak untuk kedepannya dalam bidang pendidikan. Kemudian penulis mengajukan proposal ini kepada pemerintah melalui program karya tulis mahasiswa Gagasan Tulis.

Kata  Kunci: Sampah Politik, Reuse, Media Pembelajaran, Sekolah Dasar Pinggiran

BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang menganut paham demokrasi, bentuk nyata dari demokrasi adalah adanya pemilihan umum untuk menentukan pemimpin yang akan mengatur kepemerintahan Indonesia. Dalam hal ini, media kampanye sangat diperlukan untuk menyukseskan aksi mereka, pada masa ini banyak dijumpai media kampanye seperti spanduk, Metro Media Technologies (MMT), baliho yang memenuhi tepi jalan raya di kota, maupun desa bahkan di depan rumah warga digunakan sebagai media aksi mereka. Banyak pihak  yang menempatkan media kampanye secara tidak bertanggungjawab. Misalnya banyak diantara mereka yang meletakkannya tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada pihak yang berwenang seperti Badan Pengawas Pemilihan Umum (BAWASLU). Bawaslu adalah badan yang bertugas mengawasi penyelenggaraan pemilu di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bawaslu ditetapkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 Pasal 70 tentang Pemilihan Umum. Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang penyelenggaraan pemilu, tugas Bawaslu antara lain mengawasi persiapan penyelenggaraan pemilu dan mengawasi tahapan penyelenggaraan pemilu. Selain Bawaslu, Komisi Pemilihan Umum (KPU) juga berperan dalam pelaksanaa pemilu. Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga negara yang menyelenggarakan pemilihan umum di Indonesia. Pasal 11 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1999 selambat-lambatnya 3 (tiga) tahun setelah Pemilihan Umum dilaksanakan, KPU mengevaluasi sistem Pemilihan Umum.

Tindakan yang tidak bertanggung jawab  ini mengganggu  kenyamanan masyarakat, karena banyak media kampanye yang masih terpasang, bahkan sampai pemilihan umum berakhir. 

Adanya masalah tersebut, membuat penulis tergugah untuk memberikan inovasi terbaru dengan tujuan membantu menyelesaikan permasalahan ini. Dilihat dari mata calon pendidik, media kampanye yang sudah tidak terpakai, dapat dimodifikasi menjadi produk yang lebih berguna daripada dibiarkan hingga usang di pinggir jalan maupun di depan rumah-rumah masyarakarat yang akan mengganggu kenyamanan lingkungan dan mengurangi nilai estetika lingkungan.

Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (3) yang berbunyi “Warga Negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus”.Oleh karena itu ide penulis adalah memodifikasi MMT, spanduk, baliho menjadi media pembelajaran yang dapat digunakan di Sekolah Dasar pinggiran antara lain media pembelajaran matematika (bangun ruang dan bangun datar), IPA (tangram makhluk hidup), IPS (peta), keterampilan (kolase, keset) dan sebagainya yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa selain itu, akan lebih ekonomis dan meningkatkan kreatifitas.

Metode penulisan yang digunakan adalah menggunakan observasi yang dilakukan di lapangan dan wawancara kepada pihak-pihak yang mendukung sebagai subjek yang akan menjadi pengguna produk yaitu masyarakat, guru, dan siswa Sekolah Dasar untuk inovasi di dunia pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa manfaat dari penggunaan kembali media kampanye?

2. Bagaimana damapak positif dari pemanfaatan media kampanye?

3. Apa tujuan dari pemanfaatan media kampanye sebagai media pembelajaran?
1.3 Tujuan

Karya tulis ini bertujuan untuk:
1. Untuk memberikan nilai guna dari media kampanye (spanduk dan MMT) menjadi media pembelajaran yang digunakan di Sekolah Dasar
2. Untuk memberikan solusi dalam mengatasi melimpahnya limbah media kampanye
3. Untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup dengan sistem konservasi
1.4 Luaran yang Diharapkan
1. Pemerintah memiliki alternatif cara solutif dalam mengatasi keterbatasan media pembelajaran di Sekolah Dasar pinggiran
2. Pemerintah memiliki alternatif cara solutif dalam mengurangi dampak buruk dari banyaknya sampah yang dihasilkan media kampanye 
3. Masyarakat akan lebih memperhatikan dan peduli terhadap nilai estetika lingkungan dari dampak buruknya media kampanye
`1.5 Kegunaan Program


Menciptakan media pembelajaran untuk SD Terpencil yang kreatif dari bahan dasar pemanfaatan sampah media kampanye yang diharapkan mampu meningkatkan nilai konservasi lingkungan
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Kondisi Pendukung Gagasan

Apabila dalam satu kecamatan kandidat pemilu menggunakan 10 media kampanye berupa spanduk maupun Metro Media Technologies (MMT), maka setidaknya dalam satu kabupaten terdapat lebih dari 1000 media kampanye yang terpasang di jalan. Hal ini akan mengganggu kenyamanan masyarakat karena setelah masa kampanye berakhir,  media kampanye tersebut berubah menjadi sampah. Hingga saat ini di Indonesia beban tanggungjawab pengelolaan sampah masih harus dipikul oleh pemerintah daerah sendiri, dan masyarakat belum terlibat secara langsung dalam siklus pengendalian sampah. Oleh karena itu kombinasi antara pengguna teknologi modern dan meningkatkan kesadaran masyarakat adalah kunci keberhasilan pengendalian sampah di Indonesia khususnya di kota-kota besar. Bahkan dengan ulasan tentang konsep Reduce, Reuse, Recycling (3R) yang telah ada sebagai solusi dalam rangka untuk menjadikan kota-kota besar di Indonesia sebagai kota yang layak huni pada masa yang akan datang maka menjadikan konsep reduse, reuse, recycling (3R) sebagai kampanye nasional mutlak diperlukan. 


Departemen Pekerjaan Umum (DPU) sebagai penggagas awal dari konsep 3R ini tentu saja tidak dapat bertindak sendirian namun dapat bertindak sebagai koordinator untuk mensinergikan sektor-sektor lain dalam rangka menyukseskan kampanye, namun pihak-pihak yang berkepentingan dalam pelaksanaan kampanye tidak bertanggungjawab sehingga DPU mengalami kesulitan dalam membersihkannya. 
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Gb 1. Media Kampanye

Potensi Sumberdaya dan Peluang Pasar

Media kampanye berupa spanduk maupun Metro Media Technologies (MMT), setidaknya dalam satu kabupaten terdapat lebih dari 1000 media kampanye yang terpasang di jalan dengan demikian dalam upaya pemanfaatan media kampanye sebagai media pembelajaran di SD tidak memerlukan biaya yang cukup banyak. Lebih mengutamakan keterampilan dan keuletan dalam membuat suatu karya berupa media pembelajaran. Oleh karena itu  sangatlah mudah dijangkau. 
Solusi yang Pernah ditawarkan 

Masalah konservasi lingkungan belum mendapat perhatian dari masyarakat, padahal masalah lingkungan merupakan masalah yang memerlukan penangan segera. Banyak solusi yang telah dilakukan, akan tetapi solusi yang ada masih berorientasi untuk dikomersilkan secara individual. Seperti pemanfaatan spanduk, MMT sebagai jas hujan, tas cantik, dan sebagainya. Solusi yang pernah dilakukan masih belum membantu pemerintah secara optimal karena masih belum multidimensi. Untuk itu perlu adanya solusi baru. 


Gagasan Baru yang ditawarkan 

Berdasarkan fakta dan solusi yang pernah ditawarkan, adanya perbedaan yang ditawarkan yaitu tidak hanya berfokus pada konservasi lingkungan saja ttapi dalam dunia pendidikan, maka upaya untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan menciptakan sebuah media pembelajaran inovatif dan memberikan solusi untuk kenyamanan masyarakat dari ketidaktertiban media kampanye. produk yang ditawarkan antara lain mata pelajaran matematika (bangun datar dan bangun ruang). Hal ini akan memunculkan media pembelajaran yang konservatif, menarik karena nilai kreatifitas yang tinggi. Media untuk mata pelajaran matematika ini dapat menggunakan spanduk bekas, MMT bekas yang kemudian digunakan sebagai bahan dasar. Proses pembuatannya mudah dengan menggunting spanduk bekas, MMT dengan memilih warna yang dianggap menarik sebagai bahan dasar. Kemudian bentuk sesuai bangun yang akan dibuat, sebagai bahan penunjang bisa menggunakan kardus bekas, kaleng bekas maupun bambu, tergantung imajinasi pembuat. Tidak hanya digunakan sebagai media mata pelajaran matematika saja, tetapi dapat juga digunakan sebagai media mata pelajaran ipa, keterahdshgmpilan, dan ips. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Cara Membuat Produk

Menyiapkan alat dan bahan, antara lain: sampah media kampanye (Spanduk, MMT, dll), bambu, pisau, gunting, kertas, kerdus, benang jahit dan jarum jahit, lem kastrol. Kemudian membuat pola media pembelajaran matematika bangun datar dan bangun ruang di kertas kosong terlebih dahulu kemudian pindahkan pola bangun datar dan bangun ruang yang sudah jadi pada kerdus, kemudian menggunting MMT bekas dan memilih MMT yang polos atau tanpa ulisan maupun gambar sesuai ukuran dan pola yang sudah dibuat  pada kerdus, lem kerdus menggunakan lem kastrol dan pasangkan dengan pola pada MMT. Membuat pola media pembelajaran IPA (tangram) pada kertas terlebih dahulu, kemudian membuat pola yang sesuai dengan kertas pada kerdus, gunting atau potong kerdus dengan ukuran masing-masing, kemudian membuat pola pada MMT sesuai dengan pola pada kerdus, kemudian gunting dan pasangkan menggunakan lem, tunggu beberapa saat samapi kering. Membuat pola media keterampilan (keset), menyiapkan spanduk bekas yang berwarna-warni agar menarik, membuat pola terlebih dahulu pada kertas, kemudian mulai menggunting-gunting spanduk sesuai ukuran dan bentuk, kemudian menyiapkan benang dan jarum untuk merakit satu sama lain sampai berbentuk bagus. Membuat pola media keterampilan (kolase), membuat pola terlebih dahulu pada kertas kosong, kemudian menyiapkan kerdus yang lebar untuk memasang pola-pola kolase, kemudian menggunting atau memotong MMT untuk dibentuk sesuai pola, kemudian tempelkan dengan lem pola MMT pada kerdus, tunggu beberapa saat sampai lem mongering. Membuat pola media pembelajaran IPS (peta Indonesia), gunakan punggung MMT yang tidak terpakai untuk mendesain atau menggambar peta Indonesia menggunakan spidol maupun pensi, kemudian pilihlah MMt lain yang berwarna-warni untuk dipotong dan dibentuk sesuai gambar peta, kemudian pasang sesuai gambar, diamkan beberapa saat sampai mongering.
Setelah pembuatan pola-pola pembelajaran selesai, kemudian dipromosikan kepada masyarakat, melalui penyebarab brosur tentang media pembelajaran untuk SD dengan bahan dasar limbah media kampanye politik serta melalui seminar yang dilaksanakan untuk mempromosikan khususnya kepada para pendidik di Indonesia. 

3.2 Penerapan Produk 

Media pembelajaran yang dihasilkan dari pemanfaatan limbah media kampanye sebagai salah satu terobosan yang bertujuan untuk mengimplementasikan konservasi lingkungan serta meningkatkan mutu pendidikan khususnya pendidikan yang berada di wilayah pinggiran dengan menciptakan media pembelajaran murah guna membantu proses pembelajaran. Modifikasi sampah politik sebagai reuse media pembelajaran di sekolah dasar pinggiran diharapkan akan menjadi salah satu media yang membantu, mampu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

4.1 Anggaran Biaya

Table 1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC

	NO 
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang: sewa computer, sewa print, sewa camera, baterai kamera, jasa pengamplas bamboo, jasa pemotong bahan, jasa mendesain pola, sewa mesin jahit 
	6.925.000

	2
	Bahan habis pakai: Kardus bekas, kertas, pensil, penghapus, spidol, lem, bamboo, kawat, benang, jarum, tinta printer
	1.827.000

	3
	Perjalanan: Tegal - Semarang
	1.245.000

	4
	Lain-lain: Koneksi internet, cetak brosur, penyusunan dan penggandaan laporan, pembuatan artikel,  konsumsi seminar
	1.492.500

	
	Jumlah 
	11.489.500


4.2 Jadwal Kegiatan
Table 2. Jadwal Kegiatan

	No 
	Jenis Kegiatan
	Bulan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan alat, bahan dan desain produk
	
	
	
	

	2
	Pembuatan produk
	
	
	
	

	3
	Seminar dan perkenalan produk kepada masyarakat
	
	
	
	

	4
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	


DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Pelaksana Kegiatan 

1. Biodata Ketua

A.  Identitas diri 

	1
	Nama lengkap
	Endah Rahmawati 

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3
	Program studi
	S1/PGSD

	4
	NIM
	1401412177

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 20 November 1992

	6
	e-mail 
	endahrahmawatirahma@rocketmail.com 

	7
	No Telepon / Hp
	0853 2758 2481


B. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD Negeri  Pruwatan 01 Bumiayu
	SMP Negeri 02 Bumiayu
	SMA Negeri 01 Bumiayu

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000 - 2006
	2006 – 2009
	2009 – 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah ( oral presentation)

	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertabggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-KC

















Tegal,1 Juni 2015


















Pengusul,








(Endah Rahmawati )

2. Biodata Anggota 1

A. Identitas Diri 

	1
	Nama lengkap
	Novita Ngasrianti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3
	Program studi
	S1/PGSD

	4
	NIM
	1401412545

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 20 November 1994

	6
	e-mail 
	novitangasrianti@yahoo.com

	7
	No Telepon / Hp
	0896 6584 2161


B. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD Negeri 2 Kedungbanteng 
	SMP Negeri 1 Kedungbanteng 
	SMA Negeri 3 Purwokerto 

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus 
	2000 - 2006
	2006 – 2009
	2009 – 2012


C. Pemakalah Ilmiah Seminar ( oral presentation )

	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat 

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 

	No 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertabggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-KC







Tegal, 1 Juni 2015


















Pengusul,








(Novita Ngasrianti )

3. Biodata Anggota 2

A. Identitas Diri 

	1
	Nama lengkap
	Dimas Aditya Nugraha

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program studi
	S1/PGSD

	4
	NIM
	1401413583

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 17 Desember 1994

	6
	e-mail 
	Dimasnugraha777@gmail.com

	7
	No Telepon / Hp
	0857 4117 1627


B. Riwayat Pendidikan 

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD Negeri Pekiringan Alit 02
	SMP Negeri 1 Kajen
	SMA Negeri 1 Kajen

	Jurusan 
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk – Lulus 
	2001 - 2007
	2007 - 2010
	2010 – 2013


C. Pemakalah Ilmiah Seminar ( oral presentation )

	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat 

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 

	No 
	Jenis Penghargaan 
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertabggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-KC






Tegal, 1 Juni 2015

















Pengusul,







(Dimas Aditya Nugraha )

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang 

	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan 

(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa computer + sewa print
	Pembuatan laporan 
	1 Set
	425.000
	425.000

	Sewa camera
	Dokumentasi
	1 Buah
	150.000
	150.000

	Baterai kamera
	Dokumentasi
	10 Buah
	5000
	50.000

	Jasa pengamplas bambu
	Pembuatan alat
	3 Orang
	500.000
	1.500.000

	Jasa pemotong bahan
	Pembuatan alat
	3 Orang
	500.000
	1.500.000

	Jasa mendesain pola
	Pembuatan alat
	3 Orang
	500.000
	1.500.000

	Sewa mesin jahit
	Pembuatan alat
	1 Buah
	1.800.000
	1.800.000

	SUB TOTAL (Rp)
	6.925.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan 

(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kardus bekas
	Pembuatan alat
	100 Buah
	1000
	100.000

	Kertas manila
	Pembuatan alat
	100 Buah
	1200
	120.000

	Kertas HVS
	Pembuatan laporan 
	5 Rim
	35000
	175.000

	Penghapus
	Pembuatan alat
	10 Buah
	2200
	22.000

	Spidol
	Pembuatan alat
	50 Buah
	3500
	175.000

	Lem
	Pembuatan alat
	100 Buah
	5000
	500.000

	Bambu
	Pembuatan alat
	25 Potong 
	12000
	300.000

	Kawat
	Pembuatan alat
	10 Gulung
	7500
	75.000

	Benang + jarum
	Pembuatan alat
	15 Buah
	4000
	60.000

	Tinta printer
	Pencetakan laporan
	2 Set
	150.000
	300.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.827.000


3. Perjalanan  
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan 

(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan Tegal – Semarang 


	Monev internal
	3
	200.000
	600.000

	Perjalanan Tegal – Semarang 


	Monev dikti 
	3
	200.000
	600.000

	Perjalanan sekitar Kota Tegal
	Kepentingan pembuatan alat
	3
	15.000
	45.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.245.000


4. Lain-lain 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan 

(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Cetak Brosur
	Publikasi 


	300 lembar 


	1.000 


	300.000 



	Koneksi internet 


	Publikasi 


	
	
	50.000 



	Pembuatan Artikel 


	Seminar 


	3 bendel 


	50.000 


	150.000 



	Konsumsi 


	Seminar 


	50 orang 


	10.850 


	542.500 



	Penyusunan dan penggandaan laporan 


	Administrasi 


	9 bendel 


	50.000 


	450.000 



	SUB TOTAL (Rp)
	1.492.500


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas
Susunan Organisasi tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No 
	Nama / NIM 
	Program Studi 
	Bidang Ilmu 
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas 

	1
	Endah Rahmawati / 1401412177
	PGSD / S1
	Pendidikan 
	3 Jam / minggu  
	Ketua Pelaksana 

	2
	Novita Ngasrianti/

1401412545 
	PGSD / S1
	Pendidikan
	3 Jam / minggu  
	  Anggota 1

	3
	Dimas Aditya Nugraha/ 1401413583
	PGSD / S1
	Pendidikan
	3 Jam / minggu  
	Anggota  2
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Kampus Sekaran Gunung Pati, Semarang Jawa Tengah

Website: www.unnes.ac.id. Email: unnes@unnes.ac.id


Telp: +6224 8508084 fax. +6224 8508083



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama 


:Endah Rahmawati

NIM 


:1401412177

Program / Studi 
: S1 / PGSD

Fakultas

: FIP

Dengan ini menyatakan bahwa usulam PKM-KARSA CIPTA saya dengan judul: MODIFIKASI SAMPAH POLITIK SEBAGAI REUSE MEDIA PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR PINGGIRAN  yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber lain.
Bilamana dikemudian hari, ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.








Tegal, 1 Juni 2015

Mengetahui, 





menyatakan,

Pembantu Rektor,

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)


(Endah Rahmawati)

NIP. 19601217  198601 1 001


NIM. 1401412177
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Lampiran 5 . Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan
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